PERTEMUAN 13

NGSI DAN
*

Y

PENGANTAR ARSITEKTUR

* SEMESTER GANIJIL 2025 / 2026

* PROGRAM STUDI ARSITEKTUR

*  FAKULTAS TEKNIK , UPI Y.A.l
 DOSEN : IR. ST. TRIKARIASTOTO, MT




PENDAHULUAN

Bangunan dirancang dan diletakkan disuatu tempat,
agar dapat digunakan oleh manusia, dan menampilkan
kesan yang positif bagi lingkungannya.

Kegiatan manusia ditampung dalam ruang. Ruang
dapat dipahami jika ada unsur-unsur pembentuknya.

Arsitektur dinikmati secara visual. Bentuk dan ruang
merupakan hal yang pertama-tama harus dipahami.
Keindahan / estetika dalam olah ruang dan bentuk.

Karya arsitektur, terikat dengan suatu batasan-batasan
dan tujuan-tujuan tertentu ﬁokasi/tapak, regulasi,
fungsi, kebutuhan pemilik/pengguna, tujuan-tujuan
lainnya).



Fungsi dan pilihan wadahnya
fungsi — ruang - bentuk




Fungsi Bangunan

* Fungsi dalam pengertian terbatas dapat dianggap sebagai aktivitas/
kegiatan.

* Fungsi bangunan dapat dilihat dari tujuan utama bangunan
tersebut akan digunakan.

* Dalam proses programming fungsi menjadi dasar untuk
merumuskan kebutuhan-kebutuhan, jenis aktifitas/kegiatan beserta
penggunanya dan program ruang.

* Fungsi dapat dibagi menurut hirarki tertentu :

— Fungsi utama, fungsi pendukung/fungsi penunjang, fungsi
tambahan/pelengkap

— Fungsi besar, rincian fungsi yang membentuk sistem fungsi besarnya

The Yue Lobrary, Beijing.
Sumber : Instagram, designboom




Analisis Fungsi Bangunan

* Dalam proses programming fungsi menjadi dasar untuk
merumuskan kebutuhan-kebutuhan, jenis aktifitas/kegiatan
beserta penggunanya dan program ruang.

* Fungsi dapat dibagi menurut hirarki tertentu :

— Fungsi utama, fungsi pendukung/fungsi penunjang, fungsi
tambahan/pelengkap

— Fungsi besar, rincian fungsi yang membentuk sistem fungsi besarnya




Fungsi sebagai Sistem dalam Arsitektur
(Benjamin Handler)

Bangunan adalah kesatuan (unity)
dari bagian-bagian atau
komponen-komponen yang
kompleks.

Fungsi (fungsional) dari bangunan
adalah cara bangunan atau
komponen-komponennya
memainkan peran atau
beroperasi (Benjamin Handler,
1970)

Konsep fungsional, menyatakan
bahwa arsitektur harus didekati
dari segi operasi-operasi yang
akan dilaksanakan

Fungsi adalah proses, sebagai
serangkaian / urutan kejadian.

Fungsi adalah maksud, tujuan
terhadap kejadian-kejadian dari
proses itu diarahkan.

Fungsi adalah keseluruhan, fungsi
adalah keberadaan dari suatu
kesatuan yang beroperasi.

Fungsi adalah perilaku, sesuatu
disebut fungsional nampak pada
caranya berperilaku.

Fungsi adalah Pertalian
(Connection), bagian/komponen
membentuk derajat keterkaitan
timbal-balik tertentu.

Fungsi adalah keperluan
(necessity), atribut, kualitas dan
karakteristik tertentu saling
digabungkan dan bertalian,
sehingga fungsional.



Pengertian Fungsi dalam Arsitektur

Fungsi dari kata function :

Dari kamus Webster dapat
dilihat bahwa fungsi dapat
memiliki pengertian
aktivitas, peran,
peruntukan, tugas dan
tanggung jawab.

Fungsi (traditional
understanding) ;’utility’,
fitness for purpose
(ketepatan guna), ‘task’
(tugas/guna) yang harus
dipenuhi oleh suatu
bangun, efek/pengaruhnya
terhadap pengguna
ataupun pengamat.

Fungsi dapat disejajarkan dengan pengertian

‘Guna’ (Mangunwijaya)

 Guna secara arsitektural : suatu manfaat
untuk dapat menampung kegiatan manusia
atau wadah bagi hal tertentu secara
optimal, mencakup juga pelayanan yang
diberikan oleh karya arsitektur tersebut.

* Pengertian ‘Guna’ mencakup faktor
kekuatan, dukungan utilitas, kemudahan
penggunaan, efektifitas menampung
sesuatu, dan sebagai sistem yang saling
menunjang.

* Sehingga manusia memperoleh manfaat
optimal bagi kegiatan dan kehidupannya.

Utilitas (Vitrivius)

» Dapat diartikan sebagai kegunaan, untuk
apa dan bagaimana bangunan digunakan.

* Dapat diartikan pelayanan terhadap
kegiatan/aktifitas/kehidupan manusia di
dalamnya (bangunan). Mencakup dukungan
teknis bagi kegiatan/aktifitas (elektrikal,
mekanikal, kesesuaian terhadap iklim atau
perlindungan dari kondisi alami,
karakteristik ruang , sarana dan peralatan),
kemudahan dan kenyamanan.
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Hubungan Ruang dan Bentuk

Ruang dan Bentuk merupakan sesuatu yang saling mengisi. Ruang
dapat dipahami/dirasakan jika ada konfigurasi bentuknya Seperti
kertas putih diberi tulisan hitam, tulisan adalah bentuk(fisik), dan
maknanya adalah ruang (kesan, bacaan, arti.

Fungsi adalah kegiatan, kegunaan dan pelayanan (dari bangunan)
yang diberikan kepada pengguna/pengamat/manusia.

Secara filosofis kaitan ini dinyatakan oleh Lao Tse (dikutip dari Franchis
DK Ching) :

Kita mengubah tanah liat menjadi tempayan, tetapi itu berada di
dalam ruang yang tidak kelihatan dimana tempayan itu berada.

Kita pasang pintu dan jendela untuk mendirikan sebuah rumah dan
didalam ruang-ruang yang tidak terlihat itulah kita berada.



Bentuk dan Ruang dalam Bangunan

BENTUK

* Olahan fisik
* Massa

* Bentuk

e Building envelope

* Facade bangunan
 Komposisi, perpaduan
* Estetika

e Ekspresi, citra, kesan

* Olahan massa/bentuk
menjadi pesan, simbol,
identitas.

RUANG

* Menampung sesuatu
* Area dan batas

* Kesan dan suasana
 Mengarahkan perilaku
* Pengalaman

* Estetika

* Ekspresi, citra

e Olahan fisik menjadi
metafisik




Ruang Arsitektural

Pemahaman ruang

Ruang menampung kegiatan dan
kehidupan manusia (fungsi)
Ruang melingkupi manusia :

batas dan teritorial, suasana dan
rasa ruang

Ruang adalah sebuah
pengalaman, yang diciptakan.

Ruang dapat dirasakan karena
adanya : batas,
medan/area/teritorial

Medan/Area/Teritori Ruang

— Batas imaginer area privasi
seseorang

— Rasa ada di dalam / area tertentu

— Pengalaman merasakan berada di
suatu tempat

Perancangan Ruang

* Batasan-batasan dan tujuan-
tujuan (kilen,
fungsi/pemanfaatan/kegunaan,
tujuan lain yang spesifik)

e Kebutuhan

e Perilaku dan psikologis
e |dealisme arsitek
 Penggunaan material

e Style
* |sudan Opini
* imaginasi




Pemahaman Bentuk Arsitektural

FISIK

 Dapat dirasakan oleh indera
(visual, rabaan)

* Konfigurasi, Komposisi, Padu
padan

 Dimensi/ ukuran

* Material dan Tektonika :
merangkai bahan /material

 Batas, area
 Warna, teksture

 Simbol atau tanda, suatu
bentukan yang memilik
pemahaman tertentu

ESTETIS

 Dinikmati secara Visual
 Kesan / Citra

e Simbolik

* Keteraturan

* Kejelasan plot

e Style (langgam)

e Trend




Pembentukan Ruang

* Batas | i “\ "\'\_\A \
— Dinding, langit-langit, lantai ////\\%\‘\\ ‘I‘ \\g
— Nyata dan imajiner /| ALY 5
— Bukaan | 3L e
* Ruang dalam dan Ruang Luar / |
— Ruang dalam bangunan (Interior)

— Ruang luar (eksterior), terbentuk akibat
konfigurasi/komposisi bangunan dan
elemen-elemen yang lain
(pohon/tanaman, jalan, pagar,
street/landscape furniture

* Konfigurasi / Susunan Ruang
— Hubungan antar ruang
— Urutan ruang
— Sirkulasi
— Pencapaian ruang

MY,

=/




Sumber : IG architect_review
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BATAK KARO ARCHITECTURE

FLOOR PLAN BUILDING TYPES

1. APLACE FOR THE TRAD(TIONAL HOUSE LEADER o

2. APLACE FOR A CHILD FROM JABU BENANA KAYU L 3
3. APLACE FOR SENBUYAK JASL BENANA KAYL £
[HEARDS AND SUBMITS NEWS)

4. APLACE FOR KAUMBUBU (PARTY GIVING WOMEN -
TO DAD'S GENERATION) 3 s
5. THE PLACE FOR THE NEW CHILD FROM UJUNG
Kavu

7, APLAGE FOR A TEACHER {SHAMAN) OR A
TREATMENT HEALER

8. A PLACE FOR PUANG KAUMBUBU FROM JABU
BENANA KAYU

8. PINTU KENJULU (EAST DOOR)} SIANJUNG-ANJUNG HOUSE MECU HOUSE

10 PINTU KEAAHE (WEST COOR| 15 AFOUR- OR MORE-FACED HOUSE, WHICH AHOUSE WITH A SIMPLE SHAPE. THE
11. PINTUN PERIK (WINDOW) - & Jsb A Teaeeg 7. abus Bieans Gern CAN ALSO CONSIST OF ONE OR TWO LEVELS  MECU HOUSE HAS TWO FACES AND A PAR
12 PAPAN TONGGAL (SERVANT SEATS STTING) AND 15 GIVEN A HORN. OF HORNS.

13 BATARUANG (PEOPLE SEAT}

14. DALIKEN (TUNGKU)

15 ANAK LAU; LASAH (WHERE TO WALK: HUBEISH BIN}
16, TURE JULU (EAST TERRACE)

17. TURE JAHE [WEST TERRACE)

18. REDAN (STAIRS)

"
6. THE PLACE FOR SEMBUYAK DARI LIING KAYL / N
b

BASED ON THE WALL

¥ e st Npaper: Bebe o labw

BUILDING UNIQUENESS

—_——
M’ OCCUPIED 810 FAMILIES e

-
ZAN ROOF SHAPE AHOUSE mcv?x.i"g"nsais MADE OF S 18 Ao
e L A JOINT HOUSE 16 A MOUSE WHOSE
SIWALUH JABU HOUSE OVERLAPPING BLOCKS. PILLARS ARE MADE TO STAND AND ARE

THIS TRADITIONAL HOUSE IS IN THE FORM OF A STAGE (2 METERS) WITH SLOPING WALLS AND A ROOF OF PALM T o Ao e

FIBER. THE LOCATION EXTENDS 10-20 M FROM EAST TO WEST WITH DOORS ON BOTH CARDINAL DIRECTIONS.
THE POSITION OF THE KARO TRADITIONAL HOUSE BURLDING USUALLY FOLLOWS THE FLOW OF THE RIVER
ARCUND THE VILLAGE. THE KARO TRADITIONAL HOUSE IS IN THE FORM OF A STAGE WITH SLOPING WALLS AND A
ROOF OF PALM FIBER. THE FRONT OF THE ROOF 15 FORMED FROM A COMBINATION OF TRIANGLES AND
TRAPEZOIDS, WHILE ON THE SIDE OF THE ROOF IS FORMED FROM TWO TRAPEZOIDS ARRANGED OFPOSITE
EACH OTHER WITH DIFFERENT SIZES, THE ROOF 1S WOVEN WITH BLACK PALM FIBER AND CHAINED TO A
FRAMEWORK OF WOVEN BAMEOO,

CONSTRUCTION DOES NOT
AEQUIRE ANY CONNECTION

(PALM TREE FIBERS) o l
18 Twre him
=]

ORNAMENTS ot

BUILDING STRUCTURE BUILDING STRUCTURE CONCEPT

THIS TRADITIONAL BUILDING HAS 3 LEVELS ACCORDING TO ITS TRADITION,

1.UNDERWORLD (DUNIA BAWAH)

THE UNDERWORLD IS THE BASE OF THE HOUSE WHICH IS FILLED WITH SUPPORT POSTS, PEOPLE
CONSIDER THIS UNDERWORLD AS A SYMBOL OF UGLINESS AND EVIL, THAT'S WHY THEY USED TO KEEP
PETS (LIVESTOCK) HERE.

1!

16 FIECES OF LWPAX

2. MIDDLE WORLD (DUNIA TENGAH)
THIS PLACE SYMBOLIZES WORLDLY NATURE, THAT'S WHY THE ROOM OF THE HOUSE IS ALSO CALLED
THE MIDDLE WORLD BECAUSE THE OCCUPANTS DO WORLDLY ACTIVITIES THERE.

4

3 PILLARS STRUCTURE

3.UPPER WORLD (DUNIA ATAS)
THE WOALD ABOVE SYMBOLIZES GODONESS. THE UPPER WOALD IN THE TRADITIONAL HOUSE OF THE
KARO PEOPLE IS THE ROOF. THERE IS MADE AS A PLACE TO CONNECT WITH GOD ACCORDING TO THEIR
BELIEFS
o Cowacton == ~ 5.
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PHILOSOPHY : Pvisi rumsh Tongkomns han mernghadsp ke utara.
Hal ims mengacs pada lokau dimars Pusng Maess atau Yang Maha
Kz beracds, yaira di uraes dursa

Berdaarkan cenes pan lebihes tonghonan dkanpun desan dios
penghormass mamyanakar Tonja serbadsp Pusmg Mania, kepercaycs
2 dmamakas kepercayaan Aluk Todoln Alek Tadoks mengaarkan
bahwa pada smmukeur permkangunan numsh ads Tonja i ditagi
memjack ) banea

o Sulksk Banus kokag rumsh

o Kale Banss (ackss rumak)

o Ramiang Bamua (kepals rumsh)

Keterangan:
3 Bagian Atap (Rationg Banuo)

[0 Bagian Badan (Kole Banws)

Rasy
Pty

CONSTRUCTION

o Sulkk banus dengan wnibor rangks mung dikeskkan sz &
dusbubkan (rompkoa) jada burs panadingan (ampak) whags kesenbu
vamg benenymzgan dengan tash

o Kale banms dengas wesern wnubnar dinding pemikal beban fizmea)
didudukkan durm bagim wlkk banua, berat bebas wnknur menjadi
perzako merhadsp kekakuan ambungn annn wluk bans dengss
[SAN

[ Bagian Kaki {Suffuk Barvo)

Bantiang hama ddudukkan dans hagos wem eskur Gl bana
dm webahagon pesyabirs bebas bagon rameg basus bogung di
rerimkan dura b parsdingss whags poedau bagms
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KAKI & PONDASI fsalick bamua)
rang kaki pads remah conghoaan cerbue

dani kayu, berpomdai boes slam. Paca sebagn wempar
hagom tenygah wlann tendajus mang puse mengpaning caduk
whagi amda hubuyan rumak desgan » kerbau
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TORAJA CULTURE
'TONGKONANS HOUSE'

|

Tongkonss merapakan tempas tinggad kekussan
perkembangan kebadupsn weisl badeya ceang Toeajs, hal serscbue
membust rumah tongkonan danibli ecaes turen messrun pads

B keluarga din seainu swhu tins woeja. Karakeeriuik cama nevah

acue, dum

adat imi ads puds stpays Atsp remah wogkonss dlapis ijuk
hitsen dan benndaya mekengkung pessis seperti pecahu echinghup
dengan buresn. Ads jugs yamg mesgatalan benndhoys seperti
tanduk kee

ATAP YANG MENJULANG
Hagian s cerbe dan bambu sy dewn sepang inds. Bennuk i dipeays

whagas aberaka dan benmb perabu yang ditows lebshus mereka sess tanduk kerkos
yamy memyimbolkan ks beads

MAKNA LAYOUT RUANG

Reung unn whagi tempe wtinkat oms
kehiarga, sedimphon rung tesgah sebagi
ruang makas dun dwpur, ketika s kehosga
oz menmypyral disermgatkan di nuang teagah
ureuk mesunggs upacans pemakaman

HIASAN RUMAH
Dindng
urmch
sirmbol
melambangkm

muba  utrs
dhimi  dengan
mirologin  yang
bagian
paling kemamos rumah ime
Pobi quds dindmy b
pobs

pemibk dan i wam
P

TULAK SOMBA
Tang penyagn zp
numah yang memiliki
makr babwa penghuni
adabsh peedubung sda

dan eradisi toesja, wem
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